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ABSTRACT

Decreasing and fluctuating ROA shows that the bank's performance is still not good,
according to the OJK Research Director (2022), the banking sector's ROA start to increase
but still not optimal. This study aims to empirically examine the effect of net interest margin,
non-performing loans, and capital adequacy ratios on return on assets. The population in
this study are foreign banks 2018-2022 with a sample of 10 banks in the good category
according to the OJK. The results showed that Net Interest Margin (NIM) had a significant
and positive effect on Return on Assets (ROA), Non-performing loans (NPL) had a
significant and negative effect on Return on Assets (ROA), while Capital Adequacy Ratio
(CAR) had no significant effect on Return on Assets (ROA).

Keyword: Net Interest Margin, Non-Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Return
on Assets
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ABSTRAK

Return on Assets yang menurun dan berfluktuasi menunjukkan kinerja bank yang masih
kurang baik, menurut Direktur Riset Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), ROA perbankan
mulai meningkat namun masih belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
secara empiris pengaruh net interest margin, non-performing loan, dan rasio kecukupan
modal terhadap return on assets. Populasi dalam penelitian ini adalah bank asing tahun
2018-2022 dengan sampel sebanyak 10 bank dengan kategori baik menurut OJK. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Return on Assets (ROA), Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap Return on Assets (ROA), sedangkan Capital Adequacy
Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Assets (ROA).

Kata kunci: Net Interest Margin, Non-Performing Loan, Capital Adequacy Ratio,
Return on Assets

. PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Perbankan di Indonesia memiliki beberapa peranan penting, salah satunya adalah
menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat, sehingga akan membantu
pemerintah dalam pemerataan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Ikhtisar OJK).
Kinerja perbankan dapat dilihat melalui berbagai macam variabel atau indikator. Variabel
yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.
Pandemi Covid-19 di tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 berdampak pada sektor
perbankan. Dampak yang terjadi di beberapa negara Asean terlihat dengan pencapaian
pertumbuhan ekonomi yang melemah dimana hal ini menyebabkan perlambatan
pertumbuhan kredit dan penurunan profitabilitas sektor perbankan.
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Gambar 1.
Grafik Return on Asset
Sumber: SPS OJK data diolah

Krisis global yang terjadi berdampak pada kinerja keuangan perbankan, hal ini
dibuktikan dengan peningkatan NPL (Non-Performing Loan) yang disebabkan oleh
kontraksi ekonomi. Kinerja laba sektor perbankan saat ini sudah mulai mengalami
pertumbuhan yang signifikan, walaupun masih belum sesuai target yang diharapkan
(CNBC Indonesia, 2023), berdasarkan gambar di atas, dapat terlihat bahwa ROA
perbankan mengalami fluktuasi (Laporan Tahunan OJK, 2020), dan pada Bulan Februari
2022 Direktur Penelitian dan Pengaturan BPR OJK (Ayahandayani Kussetyowati, 2022)
menyatakan bahwa kinerja ROA perbankan masih belum optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris bagaimana pengaruh dari
Net Interest Margin (NIM), Non-Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Asing Tahun 2018 — 2022. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ini karena masih belum konsistennya hasil penelitian serupa,
dengan harapan hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam pemecahan masalah tentang
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Return on Assets dan dalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi
keuangan.

Rumusan Masalah
Apakah Net Interest Margin (NIM), Non-Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Asing Tahun 2018 — 2022.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Net Interest Margin (NIM),
Non-Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets
(ROA) pada Bank Asing Tahun 2018 — 2022.

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

Return on Assets digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba karena dianggap mewakili pengembalian atas aktivitas perbankan.
ROA adalah ukuran yang paling representatif dalam mengukur kemampuan menghasilkan
laba dari sektor perbankan (Pranowo dkk, 2019) dan berdasarkan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Nomor 14/SEOJK.03/2017 Tanggal 17 Maret 2017 tentang
penilaian kesehatan bank, untuk rentabilitas dan profitabilitas yaitu dengan menggunakan
ROA. Return on Assets (ROA) berbanding lurus dengan penggunaan asset perbankan,
semakin besar ROA menunjukkan penggunaan asset bank yang semakin produkiif,
menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011, standar terbaik Return on Assets
(ROA) adalah lebih dari 1,5%.

Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan presentase hasil bunga
terhadap total aset atau terhadap total earning assets (Riyadi, 2006). NIM mengukur
bagaimana bank dalam kemampuannya untuk menghasilkan pendapatan yang
diperolehnya melalui bunga, dengan menilai penyaluran kreditnya, semakin besar NIM
akan meningkatkan pendapatan bunga dan aktiva produktif bank, atau menunjukkan
efektifitas bank dalam penempatan aktiva produktif dalam kredit. Hal tersebut
menunjukkan bahwa NIM berpengaruh terhadap ROA, semakin besar NIM maka ROA pun
akan semakin baik (Dewi et al., 2015). Syamsuddin (2013) serta Pinasti & Mustikawati
(2018) menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal senada
dinyatakan oleh Yuhasril (2019), Syarifudin (2019), Fanny dkk (2020), Sianturi dan
Rahadian (2020), dan Mandagie (2021), Putra & Rahyuda (2021), bahwa NIM berpengaruh
terhadap ROA. Harun (2016) serta Soares dan Yunanto (2018) meyatakan hal yang
berbeda dalam penelitiannya, bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Non-performing loan (NPL) adalah rasio keuangan yang mengukur risiko kredit,
rasio ini mengukur bagaimana bank dapat meminimalkan risiko kredit bermasalah, dan
NPL menunjukkan kesanggupan nasabah dalam melunasi sebagian atau keseluruhan
kewajibannya (Riyadi, 2006). Risiko kredit terjadi jika nasabah tidak mampu memenubhi
kewajibannya, kegagalan nasabah dapat menurunkan pendapatan bank dan akan
mempengaruhi kinerja bank yaitu ROA (Putra & Rahyuda, 2021). Khalifaturofi'ah (2016)
dalam Putra & Rahyuda (2021) menyatakan bahwa peningkatan rasio NPL menunjukkan
peningkatan kredit macet, dan rasio ini akan memperbesar biaya serta menyebabkan
terganggunya kinerja bank. NPL berpengaruh negatif terhadap ROA menurut Yudha et al.
(2017), Lestari (2019), Yuhasril (2019), dan Sasono & Mawarto (2020), Fanny dkk (2020),
dan Mandagie (2021), hasil berbeda dikemukakan oleh Faisal (2017), Kusmana & Sumilir
(2019) dan Sianturi & Rahadian (2020) bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap ROA.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mengukur kinerja bank melalui
kecukupan modalnya, terkait dengan risiko kredit dalam asset, nilai CAR yang semakin
tinggi menunjukkan memampuan bank menanggung ridiko dari pembiayaannya atau risiko
asset produktif, sehingga CAR dapat menjamin laba yang diperoleh bank (Widyaningrum
& Septiarini, 2015); Ikatan Bankir Indonesia (2016:162). Ramdhani (2017), Alazis (2020),
Fanny dkk (2020), Mandagie (2021), dan Suroso (2022) menyatakan bahwa CAR
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berpengaruh terhadap ROA, namun penelitian yang dilakukan oleh Yuhasril (2019) dan
Devi (2021) menyatakan CAR tidak signifikan berpengaruh terhadap ROA.
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Gambar 2.
Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian
Hipotesis ini disusun atas dasar latar belakang dan kerangka pemikiran di atas,
adapun hipotesa yang diajukan adalah:
Hi: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).
H2: Non-performing loan (NPL) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).
Hs: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).

[1I.OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan bank asing pada tahun
2018 s.d 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah kausalitas, yaitu penelitian yang
menjelaskan hubungan sebab akibat (Sekaran dan Bougie, 2017). Populasi penelitian ini
adalah bank asing pada tahun 2018 s.d 2022 dengan sampel yang diambil adalah bank
asing yang terbaik menurut kategori OJK, yaitu sebanyak 10 bank, yang terdiri dari OCBC
NISP, DBS Indonesia, UOB Indonesia, BTPN/Sumitomo Mitsui Bank Corporation, HSBC,
Bank of China Limited, Maybank Indonesia, CIMB Niaga, Citibank dan Standar Chartered.

Metode Penelitian

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah ekspalanatori, dengan alat uji
statistik menggunakan regresi data panel dengan bantuan eviews. Data panel dalam hasil
olahan eviews untuk menentukan model penelitian, selanjutnya akan dilakukan uji
koefisien determinasi untuk menilai kontribusi dari variabel independen terhadap variabel
dependen, serta uji hipotesis (Uji t) untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1) Uji Chow
Uji chow dilakukan untuk memilih antara common effect model dengan fixed effect
model.
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2)

3)

4)

Tabel 1.

Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.910867 (9,37) 0.0000
Cross-section Chi-square 57.647259 9 0.0000

Sumber: data yang diolah

Hasil uji chow menunjukkan probabilitas < 0,05, sehingga model yang dipilih fixed
effect model.

Uji Hausman
Uji hausman dilakukan untuk memilih antara fixed effect model dengan random
effect model.

Tabel 2.
Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 13.825086 3 0.0032

Sumber: data yang diolah

Hasil uji hausman menunjukkan probabilitas < 0,05, sehingga model yang dipilih
fixed effect model.

Uji Lagrange Multiplier

Uji lagrange multiplier tidak digunakan apabila pada uji chow dan uji hausman
menunjukan model yang paling tepat adalah fixed effect model. Lagrange multiplier
dipakai manakala pada uji chow menunjukan model yang dipakai adalah common
effect model, sedangkan pada uji hausman menunjukan model yang paling tepat
adalah random effect model, maka diperlukan uji lagrange multiplier sebagai tahap
akhir untuk menentukan model common effect atau random effect yang paling
tepat. (Silalahi, 2014). Hasil uji chow dan hausman menunjukkan model yang
paling tepat adalah fixed effect model sehingga tidak diperlukan uji lagrange
multiplier.

Uji F
Uji kelayakan model menunjukkan adanya kecocokan antara data dengan model
penelitian. Dasar pengambilan keputusan untuk uji statistik F adalah sebagai
berikut:

« Nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi layak.

« Nilai signifikansi > 0,05, maka model regresi tidak layak.
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Tabel 3.
Uji F
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 11/27/23 Time: 23:00
Sample: 2018 2022
Periods included: 5

Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50

“ariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.450964 1.419859 -0.31F&11 0.7526
CAR 0.045804 0.037681 1.215572 0.2318
MNIRA 0.412394 0.162483 2.538080 0.0155
NPL -0.370023 0104073 -3.555413 0.0011

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0772250 Mean dependent var 1.621600
Adjusted R-squared 0.698385 S.D. dependent var 0941914
S E. of regression 0517294 Akaike info criterion 1738484
Sum squared resid 9 9008944 Schwarz criterion 2. 235610
Log likelihood -30. 46210 Hannan-Quinn criter. 1927793
F-statistic 10.45491 Durbin-Watson stat 1.907474
Prob(F-statistic) 0000000

Sumber: data yang diolah

Hasil probabilitas F-statistic menunjukkan < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model penelitian dapat digunakan dalam penelitian.

5)  Ujit
Tabel 4.
Uji t
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 11/27/23 Time: 23:00
Sample: 2018 2022
Fenods included: &

Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0 450964 1.419859 0317611 0.7526
CAR 0.045804 0.037681 1.215572 0.2318
MM 0412394 0162483 2 538080 00155
NPL -0.370023 0104073 -3.555413 0.0011

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0772250 Mean dependent var 1621600
Adjusted R-squared 0.698385 S.D. dependent var 0941914
S.E. of regression 0.517294 Akaike info criterion 1.738484
Sum squared resid 9 900944 Schwarz criterion 2 235610
Log likelihood -30.48210 Hannan-Quinn criter. 1.927793
F-statistic 10 45491 Durbin-Watson stat 1.907474
Prob({F-statistic} 0000000

Sumber: data yang diolah
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari masing-
masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian menunjukkan:

e  Prob t-statistik NIM < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Net Interest
Margin (NIM) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).

e Prob t-statistik NPL < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa non-
performing loan (NPL) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).



Jurnal Riset Akuntansi/Volume 16/No.1/April 2024

e Prob t-statistik CAR > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).

6) Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi mengukur seberapa besar variabel independen secara
bersama-sama menjelaskan variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan
Koefisien Determinasi (adjusted R square) = 0,698 artinya CAR, NIM dan NPL
mampu menerangkan ROA atau berkontribusi terhadap ROA sebesar 69,8%.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, NIM dan NPL mampu menerangkan ROA atau
berkontribusi terhadap ROA sebesar 69,8% dan 30,2% dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian ini, pengujian hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return on Assets (ROA), Non-performing loan
(NPL) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Assets (ROA), sedangkan
Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). NIM berpengaruh terhadap ROA, artinya bahwa bank mampu melakukan
pengelolaan terhadap asset produktifnya sehingga mampu menghasikan pendapatan
yang lebih baik dan mempengaruhi ROA bank. NPL berpengaruh terhadap ROA,
pengelolaan risiko kredit yang baik akan mengurangi dampak kredit macet terhadap bank
sehingga membuat kinerja laba bank menjadi lebih baik.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA), efektifitas bank
dalam penempatan asset produktifnya menyebabkan pendapatan bunga bersih yang lebih
baik atas pengelolaan asset produktifnya, sehingga akan meningkatkan return on asset.
Non-performing loan (NPL) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA), kredit
bermasalah akan meningkatkan risiko kredit macet dari suatu bank, ketika pengelolaan
risiko kredit suatu bank kurang baik, risiko kredit macet meningkat, yang menyebabkan
debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya, hal ini akan berdampak pada penurunan
return on asset.

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets
(ROA), besar kecilnya kecukupan modal bank tidak mempengaruhi return on asset, ketika
pengelolaan modal tidak berjalan efektif, maka modal tidak akan mempengaruhi tingkat
return on asset.

Saran

Perusahaan sebaiknya tidak hanya fokus pada meningkatkan modal bank, tetapi harus
diikuti dengan melakukan pengelolaan modal yang lebih baik, sehingga dapat
meningkatkan return on assets, selain itu perlunya melakukan evaluasi aktiva, atau
melakukan penjualan asset yang tidak produktif yang akan mengurangi ATMR dan
berdampak positif terhadap capital adequacy ratio, serta mengantisipasi dan meminimalisir
kerugian akibat kegagalan kredit dengan melakukan pendeteksian secara lebih awal
debitur yang berisiko tinggi. Selain itu, perusahaan juga tetap perlu memperhatikan
berbagai faktor eksternal (inflasi, pertumbuhan ekonomi, kurs rupiah, dan lainnya)
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